BAB V

PENUTUPAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan hipotesis yang telah dilakukan,
maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, NPL, PR, Skala Usaha, Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga
dan Inflasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Perbankan di Thailand pada tahun 2006 sampai tahun
2013 dengan tingkat signifkansi sebesar satu persen. Besarnya pengaruh
variabel LDR, NPL, PR, Skala Usaha, Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga
dan Inflasi terhadap ROA adalah sebesar 43,8 persen. Ini berarti 56,2 persen
perubahan ROA dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.
Dengan demikian berarti hipotesis pertama yang menduga bahwa variabel
LDR, NPL, PR, Skala Usaha, Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga dan Inflasi
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Pertumbuhan Ekonomi dinyatakan dapat diterima atau terbukti.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Perbankan di Thailand dan memiliki pengaruh
sebesar 0,0529 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor dua ditolak atau tidak terbukti.

3. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap ROA pada Perbankan di Thailand dan memiliki pengaruh
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. sebesar 1,1664 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor tiga ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Perbankan di Thailand dan memiliki pengaruh sebesar
5,9536 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian nomor
empat ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel Skala Usaha secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Perbankan Thailand dan memiliki pengaruh sebesar
39,1876 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor lima diterima atau terbukti.

. Variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Perbankan di Thailand dan memiliki
pengaruh sebesar 0,0049 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor enam ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel Suku bunga secara parsial pengaruh yang positif tetapi tidak
signifikan terhadap ROA pada Perbankan Thailand dan memiliki 3,4969
persen terhadap perunahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian nomor tujuh
ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel Inflasi secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Perbankan di Thailand dan memiliki pengaruh
sebesar 0,4225 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian

nomor delapan ditolak atau tidak terbukti.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak keterbatasan.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada lima Bank di Thailand yang masuk
dalam sampel penelitian yaitu Bangkok Bank Company Limited, Siam
Commercial Bank Public Company Limited, Krung Thai Bank Public
Company Limited, Kasikorbank Public Company Limited dan Bank of
Ayudhya Public Company Limited.

b. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama delapan tahun yaitu
mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2013. Pada peride ini Thailand secara
ekonomi dan politik mengalami gejolah akibat konflik politik dan krisis global.

c. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk
LDR, NPL, PR, Skala Usaha, Pertumbuhan usaha, Suku Bunga dan Inflasi.

53  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan
dengan hasil penelitian:

1. Bagi pihak perbankan diThailand
a. Perlunya proses merger untuk meningkatkan skala usaha untuk efisiensi.

Cara mudah melihat kondisi perusahaan (perbankan) adalah dengan melihat
besaran atau size dari perbankan atau total aktivanya. Hal ini dikarenakan

skala usaha memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap ROA.
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b. Krung Thai Bank Public Company Limited diharapkan untuk menekan
jumlah kredit yang bermasalah karena rata-rata persentase NPL pada Krung
Thai Bank Public Company Limited diatas tujuh persen. Semakin tinggi
kredit bermasalah yang terjadi, maka menyebabkan peningkatan biaya
pencadangan yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
pendapatan bunga kredit yang diterima oleh Krung Thai Bank Public
Company Limited.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis, maka sebaiknya

menambah periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan penelitian

yang lebih signifikan dan juga sebaiknya dengan menambah variabel bebasnya
dan juga perlu mempertimbangkan subyek penelitian yang akan di gunakannya

dengan melihat perkembangan perbankan Thailand.
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